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ABSTRACT 

 

Formalin is a preservative that is often used in industries such as 

detergents, steel, disinfectants and others. Currently, formalin is often found in 

food, one of which is black grass jelly. Black grass jelly is often used as a mixture 

in refreshing drinks. The formalin effects on the human body are health problems 

such as respiratory problems, carcinogenic to the nose, mouth, throat and other 

disorders. The purpose of this study was to see the presence of formaldehyde in 

black grass jelly which is traded in the markets in Percut Sei Tuan District. This 

research is an observational analytic study. Examination of the levels of formalin 

content was carried out using the methods of formalin test kit and KMnO4. The 

research objects were 4 (four) samples of black grass jelly which were traded at 

Aksara Sanjaya market and MMTC market. The research was carried out from 

November 2022 to May 2023 at the Water, Food and Beverage Laboratory, 

Department of Medical Laboratory Technology, Poltekkes Kemenkes Medan. The 

results of the study did not find formalin content in the black grass jelly samples. 

 

Keywords: Black grass jelly, Formalin, Formalin Test Kit, KMnO4, 
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ABSTRAK 

Formalin merupakan pengawet yang sering digunakan untuk industri 

seperti deterjen, besi, disinfektan dan lainnya. Saat ini tidak jarang ditemukan 

pada bahan pangan seperti cincau hitam. Cincau hitam sering digunakan untuk 

campuran di minuman penyegar. Efek formalin yang masuk kedalam tubuh 

manusia dapat menyebabkan gangguan kesehatan seperti gangguan pernapasan, 

karsinogenik pada hidung, mulut, tenggorokan, dan lainnya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk melihat ada atau tidaknya formalin pada cincau hitam yang 

diperjualbelikan di pasar Kecamatan Percut Sei Tuan. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian analitik, dengan desain penelitian observasional. 

Metode pemeriksaan pada penelitian ini menggunakan tes kit formalin dan 

KMnO4. Objek penelitian adalah cincau hitam yang diperjualbelikan di pasar 

Aksara Sanjaya dan pasar MMTC sebanyak 4 (empat) sampel. Penelitian 

dilakukan pada bulan November 2022 sampai Mei 2023 di Laboratorium Air, 

Makanan, dan Minuman jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes 

Kemenkes Medan membuktikan bahwa tidak terdapat kandungan formalin pada 

sampel cincau hitam. 

 

Kata Kunci: Cincau hitam, Formalin, KMnO4,Tes Kit Formalin. 
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1.1 Latar Belakang 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

Pangan adalah segala sesuatu baik yang diolah maupun tidak diolah 

yang dapat dikonsumsi dan bersumber dari sumber hayati dan hewani seperti 

pertanian, perikanan, perkebunan dan lainnya. Pangan merupakan salah satu 

kebutuhan manusia yang penting untuk tubuh. Oleh karena itu pangan harus 

memiliki persyaratan yang harus dipatuhi seperti bersih, berkualitas baik, bergizi, 

dan aman untuk dikonsumsi (Sianturi, 2019). 

Tumbuhan cincau merupakan salah satu bahan pangan yang banyak 

digunakan sebagai campuran di minuman penyegar. Cincau adalah jenis 

tumbuhan membelit dengan bentuk daun seperti perisai. Cincau memiliki tekstur 

seperti gel atau agar-agar ketika sudah diolah yang membuat makanan ini banyak 

disukai oleh masyarakat karena memiliki rasa yang khas dan segar ketika 

dikonsumsi (Sianturi, 2019 ). 

Salah satu olahan tumbuhan cincau adalah cincau hitam yang   telah 

lama dikenal masyarakat. Di Sumatera Utara masyarakat biasa menyebutnya 

lengkong. Cincau hitam mempunyai nama ilmiah Mesona palustris yang 

mempunyai rasa cenderung tawar dengan aroma yang khas. Masyarakat di negara- 

negara Asia salah satunya Indonesia sering memanfaatkan cincau hitam sebagai 

sumber antioksidan atau penangkal radikal bebas (Puspita, 2021). Adanya 

penambahan zat pengawet seperti formalin yang ditemukan di beberapa produk 

makanan dan minuman menimbulkan keraguan masyarakat akan bahan tambahan 

pangan yang digunakan pada cincau hitam (Suwarjo, dkk, 2020). 

Bahan tambahan pangan (BTP) digunakan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas daya simpan makanan dan minuman. Selain itu bahan 

tambahan pangan juga bisa menambah nilai gizi serta makanan dan minuman 

mudah untuk diolah dan dihidangkan (Hanum, dkk, 2019). Berdasarkan UU No. 

18 Tahun 2012, bahan tambahan pangan adalah bahan yang mempengaruhi sifat 

atau bentuk ketika ditambahkan ke dalam pangan. Saat ini banyak produsen 

pangan menambahkan pengawet untuk mempertahankan bentuk dan sifat 
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makanan dan minuman (Putra, dkk, 2020). Salah satu bahan pengawet yang 

digunakan adalah formalin karena mudah didapat dan harganya yang cenderung 

murah. Para produsen juga masih kurang edukasi terkait bahaya yang ditimbulkan 

oleh penggunaan formalin (Khaira, 2016). 

Formalin atau dengan nama ilmiah formaldehida adalah pengawet yang 

biasa digunakan untuk industri, deterjen, karet, medis, besi, kulit, dan desinfektan 

namun sekarang sering disalahgunakan untuk industri makanan dan minuman. 

Formalin biasanya banyak ditemukan pada cincau, mie, tahu, ikan, bakso, dan 

lainnya (Wahyono, dkk, 2016). Berdasarkan penelitian Rustiah dkk tahun 2019 

pernah ditemukan formalin pada makanan dan minuman yang diproduksi di 

industri rumahan dan dijual di pasaran dengan kandungan formalin 10-40% dalam 

bentuk sudah diencerkan karena makanan dan minuman tersebut tidak terpantau 

dan tidak terdaftar di Departemen Kesehatan dan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan setempat (Rustiah, dkk, 2019). Bahaya yang ditimbulkan formalin pada 

tubuh adalah terjadinya reaksi kimia antara zat yang ada di dalam sel dengan 

formalin yang mengakibatkan kematian sel jika melebihi batas normal (Rustiah, 

dkk, 2019). Selain itu juga formalin dapat menyebabkan gangguan kesehatan lain 

seperti alergi, mutagen, karsinogenik, kencing darah, iritasi lambung bahkan 

kematian (Hanum, dkk, 2019). 

Ada beberapa data penelitian tentang cincau hitam yang mengandung 

bahan berbahaya seperti formalin. Menurut penelitian Sari, dkk (2018) yang 

dilakukan di Pasar Kota Lubuk Linggau, Sumatera Selatan dari 16 sampel yang 

telah diuji ditemukan 8 sampel mengandung formalin, 4 sampel mengandung 

boraks dan 4 sampel negatif. Sampel yang positif ditandai dengan adanya 

perubahan warna menjadi ungu dengan menggunakan tes kit Formalin (Sari, dkk, 

2018). 

Menurut penelitian Nopiyanti, dkk (2018) yang dilakukan di 

Lingkungan Taman Kurma Kota Lubuk Linggau uji kandungan boraks dan 

formalin pada 187 sampel jajanan tidak ditemukan sampel yang mengandung 

boraks. Terdapat 23 sampel yang positif formalin yaitu sampel sosis yang 

berjumlah 15 sampel, sampel mie ayam sebanyak 1 sampel dan mie tumis 
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sebanyak 1 sampel. Sampel bakso kuah sebanyak 2 sampel, sampel bakso bakar 

sebanyak 2 sampel dan sampel tahu goreng sebanyak 2 sampel. Dari beberapa 

sampel jajanan yang positif formalin tidak ditemukan sampel cincau yang positif 

(Nopiyanti, dkk, 2018). 

Menurut penelitian Hanum, dkk (2019) yang telah dilakukan di Pasar 

Larangan, Sidoarjo, Jawa Timur. Ditemukan bahwa semua sampel cincau hitam 

positif mengandung formalin. Sampel yang positif mengandung formalin ditandai 

dengan perubahan warna menjadi ungu saat ditetesi dengan reagen tes kit formalin 

(Hanum, dkk, 2019). 

Menurut penelitian Rustiah, dkk (2019) dari 10 jenis sampel cincau 

yang ambil dari beberapa pasar tradional dan 1 jenis cincau yang diambil dari 

supermarket di Kota Makassar dinyatakan tidak mengandung formalin. Pada saat 

sampel ditambahkan dengan asam sulfat dan asam kromatofat tidak terbentuk 

adanya reaksi. Hal ini ditandai dengan tidak terjadi perubahan warna menjadi 

ungu (Rustiah, dkk, 2019). 

Masitah, dkk (2021) melakukan uji kandungan formalin pada kolang 

kaling (Arenga pinnata) dan cincau hitam (Mesona palustris). Sampel diambil di 

pasar tradisional Kota Samarinda dan diuji di Laboratorium Biokimia dan 

didapatkan hasil bahwa dari 18 sampel yang terdiri dari 9 sampel kolang kaling 

dan 9 sampel cincau hitam ditemukan 9 sampel positif formalin diantaranya 4 

sampel kolang kaling dan 5 sampel cincau hitam. Kadar formalin tertinggi 0,0366 

mL/L pada sampel cincau dari pasar Sungai Dama dan kadar formalin terendah 

0,0240 mL/L pada sampel cincau hitam dari pasar Segiri (Masitah dkk, 2021). 

Berdasarkan survey yang telah dilakukan oleh penulis terdapat cincau 

hitam di pasar Aksara Sanjaya yang dibiarkan di tempat terbuka dari hari pertama 

sampai hari keempat. Cincau hitam tersebut masih memiliki bentuk dan tekstur 

yang sama saat hari pertama dikeluarkan oleh produsen dan dijual. Oleh karena itu 

penulis berhipotesis bahwa cincau hitam tersebut mengandung formalin 

dikarenakan memiliki ciri-ciri cincau hitam berformalin. 

Lokasi pengambilan sampel penelitian adalah pasar Aksara Sanjaya dan 

pasar MMTC. Kedua pasar tersebut berada dekat dengan sekolah-sekolah seperti 
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MIN/SD sederajat dan MAN/SMA sederajat sehingga banyak ditemukan penjual 

makanan dan minuman. Para penjual makanan dan minuman ada yang beberapa 

menambahkan cincau hitam di minuman tersebut karena cincau hitam sering 

dijadikan bahan campuran di minuman penyegar. 

Dari beberapa penelitian dan hipotesis tersebut membuktikan bahwa 

penggunaan formalin untuk makanan dan minuman masih banyak 

disalahgunakan. Oleh karena itu perlu perhatian khusus terkait permasalahan 

cincau hitam yang mengandung formalin. Berdasarkan uraian tersebut maka 

penulis tertarik melakukan penelitian tentang “Analisa Kandungan Formalin pada 

Cincau Hitam (Mesona palustris) yang diperjual belikan di pasar Aksara Sanjaya 

dan pasar MMTC  Kota Medan dengan Titrasi Iodometri”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat kandungan formalin pada cincau hitam (Mesona 

palustris) yang dijual di Pasar Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk melihat ada atau tidaknya formalin pada cincau hitam yang dijual 

di Pasar Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

 
1.3.2 Tujuan Khusus 

Untuk menentukan kandungan atau kadar formalin pada cincau hitam 

yang dijual di Pasar Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1. Menambah ilmu dan wawasan penulis mengenai kandungan formalin pada 

cincau hitam yang dijual di pasar Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten 

Deli Serdang 
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2. Sebagai bahan informasi tambahan dan pembanding untuk penelitian 

selanjutnya 

3. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat agar lebih berhati-hati dalam 

membeli cincau hitam di pasar tradisional. 


